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ABSTRAK
Kabupaten Wonosobo memiliki jumlah penduduk mencapai 762.138 jiwa. Sekitar 31,2 % atau
238.366 jiwa diantaranya merupakan pemuda yang berusia diantara 11-29 tahun (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Wonosobo, 2017). Data ini bila diproyeksikan akan meningkat sebanyak 4%
pertahunnya. Minat pemuda dan pemudi yang ada di Kabupaten Wonosobo dalam bidang
akademik dan non akademik seperti seni dan olahraga cukup tinggi dan mendominasi. Kegiatan
yang dilakukan pun cukup bervariasi mulai dari akademik, olahraga dan seni.
Namun selama ini kabupaten Wonosobo belum memiliki sebuah tempat khusus untuk mewadahi
kegiatan pemuda untuk mengeksplorasi bakat dan kemampuan baik dalam bidang akademik
maupun non akademik. Tidak adanya sarana dan prasarana khusus ini mengakibatkan
kemampuan mereka tidak terealisasikan dengan baik yang kemudian berdampak pada minimnya
integrasi dan solidaritas antar sekolah. Maka untuk sekarang ini “Gelanggang Pemuda”
dibutuhkan di Kabupaten Wonosobo. Hal ini dikarenakan pembangunan plaza (tempat orang
berkumpul), infrastruktur, maupun bangunan yang menjadi generator aktifitas masyarakat
masihlah kurang.
Dengan adanya gelanggang pemuda ini  bertujuan untuk menunjang kebutuhan pemuda
Wonosobo akan adanya sarana di luar sekolah dengan menciptakan suatu wadah kegiatan yang
sehat dan positif dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di bidang mental spiritual, ilmu
pengetahuan, ketrampilan, kesenian, olahraga melalui konsep re-creative sehingga tercipta
pemuda yang kreatif, dinamis, trampil dan bertanggung jawab, berbudi luhur, bertagwa kapada
Tuhan Yang Maha Esa serta berperan aktif dalam kegiatan kepemudaan maupun dalam proses
pelaksanaan pembangunan.

Kata kunci : Gelanggang Pemuda, Re-Creative, Pemuda



